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Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Ekosistem Gua Sriti Kulonprogo
Berbasis Macromedia Flash untuk Siswa SMA/MA Kelas X Semester 11

Siti Diniarsih
08680067

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis biota yang ada di Gua
Sriti, mengembangkan media pembelajaran biologi ekosistem Gua Sriti Kabupaten
Kulonprogo berbasis macromedia flash untuk siswa SMA/ MA kelas X semester 11,
serta mengetahui kualitas media pembelajaran ekosistem gua berbasis macromedia
flash tersebut berdasarkan penilaian sejumlah ahli, guru biologi dan siswa.

Metode yang dugunakan untuk mengetahui jenis biota yang ada di Gua Sriti
menggunakan metode pitfall trap untuk arthropoda, jebakan mistnet untuk
kelelawar, dan deskriptif eksploratif untuk biota lain di semua kawasan Gua Sriti.
Pengembangan produk media pembelajaran berbasis macromedia flash termasuk
jenis penelitian R and D (Research and Development) dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development and Production, Implementation, Evaluation).

Hasil penelitian menunjukkan Gua Sriti memiliki 22 jenis biota yang terdiri
dari 17 jenis filum Arthropoda, 1 jenis filum Moluska, dan 4 jenis filum Chordata.
Media pembelajaran biologi Ekosistem Gua Sriti berbasis Macromedia Flash untuk
siswa SMA/MA kelas X telah berhasil dikembangkan dengan melalui tahap
analisis, perancangan, pengembangan, implementasi dan produksi, serta evaluasi.
Media yang dikembangkan berisi tentang Ekosistem Gua yang materinya disusun
berdasarkan kurikulum KTSP dan dipasukan dengan hasil penelitian lapangan di
Gua Sriti. Hasil penilaian oleh ahli materi, guru biologi dan siswa menyatakan
bahwa media pembelajaran ini masuk dalam kategori sangat baik, dengan skor
masing-masing 120,5; 144,5; dan 145 serta persentase keidealan sebesar 86,07%);
93,22%; dan 82,86%. Sedangkan penilaian oleh ahli media dan ahli bahasa masuk
dalam kategori baik dengan skor 50 dan 23 serta persentase keidealan 71,43% dan
76,6%. Berdasarkan penilaian tersebut, media ini dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif sumber belajar bagi siswa dalam mendukung proses pembelajaran
ekosistem serta dalam mengenal potensi lokal ekosistem gua di daerah Kabupaten
Kulonprogo

Kata kunci: R and D, ADDIE, macromedia flash, potensi lokal, Gua Sriti,
Kulonprogo

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil belajar yang dicapai siswa seperti dikemukakan oleh Sudjana
(2005:39) dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa
itu dan faktor yang datang dari luar siswa atau faktor lingkungan. Guru
merupakan salah satu dari faktor lingkungan yang pengaruhnya harus
dimaksimalkan karena peran guru dapat berdampak besar pada kemampuan
siswa dalam belajar. Singgih Pribadi (2009) menyatakan bahwa dalam
pemanfaatan sumber belajar guru mempunyai tanggung jawab membantu siswa
agar belajar lebih mudah, lebih lancar dan lebih terarah. Oleh sebab itu guru
dituntut untuk punya kemampuan khusus yang berhubungan dengan
pemanfaatan sumber belajar, bahan ajar dan media pembelajaran. Ketiganya
merupakan instrumental input utama dalam proses pembelajaran.

Khususnya media pembelajaran, Sutjiono (2005) mengungkapkan bahwa
guru enggan menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran.
Penyebabnya antara lain menggunakan media itu repot, media itu canggih dan
mahal, guru tidak terampil menggunakan media, media itu hiburan sedangkan
belajar itu serius, tidak tersedia di sekolah, kebiasaan menikmati
ceramah/bicara, serta kurangnya penghargaan dari atasan. Padahal guru harus
senantiasa mengikuti perkembangan teknologi dalam pembelajaran serta
mengikuti tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk

mengoptimalkan potensi lokal yang ada di sekitar sekolah.



Suratsih dkk (2010) menyatakan bahwa potensi lokal yang dimiliki
sekolah juga belum dimanfaatkan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran
biologi, sedang pemanfaatan potensi sekolah merupakan salah satu
karakteristik KTSP atau Kurikulum 2006. Masing-masing kabupaten di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki banyak potensi yang tersedia di sekolah,
lokasi dekat sekolah, maupun di luar sekolah (dalam satu kabupaten) yang
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi dalam kerangka
implementasi KTSP Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA)
di DIY. Bentang alam yang cukup beragam di DIY mulai dari daerah
pegunungan vulkanik Gunung Merapi hingga daerah karst (pegunungan kapur)
Jonggrangan, bukit Menoreh, dan perbukitan Gunung Sewu. Pada bentang
alam - bentang alam tersebut tentu terdapat kekayaan biodiversitas yang tinggi
yang tersebar ke dalam berbagai tipe ekosistem. Salah satu ekosistem yang
banyak terdapat pada kedua bentang alam tersebut adalah ekosistem gua, baik
gua buatan maupun alami. Dari puluhan gua yang tersebar di kawasan DIY,
baru beberapa gua yang sering dilakukan eksplorasi, baik penelitian murni
biologi maupun yang dimodifikasi sebagai sumber belajar. Beberapa gua
tersebut antara lain Kiskendo, Sumitro, dan Anjani di kawasan karst Menoreh,
serta Gua Jomblang, Ngingrong, dan Sodong di kawasan perbukitan Gunung
Sewu (Rahmadi, 2008).

Salah satu gua di kawasan karst Jonggrangan Kabupaten Kulonprogo
adalah Gua Sriti yang terletak di Pedukuhan Dukuh, Desa Purwoharjo,

Kecamatan Samigaluh. Gua Sriti terkenal karena dahulu pernah digunakan



Pangeran Diponegoro serta gerilyawan lainnya untuk bersembunyi. Gua ini
merupakan gua fosil yang hanya memiliki panjang 50 meter dengan sebuah
lorong yang sangat besar. Kawasan Gua Sriti (termasuk bukit-bukit di
sekitarnya) sangat terkenal sebagai lokasi wisata panjat tebing alam, namun
untuk wisata gua sendiri belum dikembangkan. Penelitian biologi juga belum
pernah dilakukan di lokasi ini, hanya beberapa penelitian geografi dan geologi
yang pernah dilakukan.

Potensi ekosistem gua untuk diangkat sebagai sumber belajar juga jarang
dilakukan, padahal ekosistem gua merupakan salah satu yang unik untuk
dipelajari (Rahmadi, 2009). Pembelajaran ekosistem di SMA kebanyakan
memaparkan tipe-tipe ekosistem yang sebenarnya monoton dan kurang
kontekstual seperti ekosistem padang pasir, savanna, tundra, taiga dan
sebagainya. Pembelajaran ekosistem pada rantai makanan juga mengarahkan
siswa bahwa tingkat trofik pertama selalu diduduki oleh tumbuhan hijau yang
selalu membutuhkan cahaya matahari untuk berfotosintesis. Padahal tidak
semua ekosistem mendapat cahaya matahari. Contohnya ekosistem gua,
ketersediaan cahaya matahari sangatlah minim bahkan absen cahaya pada zona
gelap, sehingga tidak mungkin ditemukan tumbuhan hijau.

Gua memiliki berbagai kelebihan bila dibandingkan dengan ekosistem lain
dalam hal potensinya untuk diteliti dan dipelajari. Hal tersebut terjadi karena
batas-batasnya jelas dan kebanyakan jenis makhluk penghuninya, dapat diteliti
dengan mudah bagaimana ciri-cirinya dan bagaimana makhluk hidup tertentu

bisa tinggal di dalamnya (Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup/ PPLH



Seloliman, 2007). Mulai dari mikroorganisme, avertebrata, ikan, amfibi, reptil,
burung, dan mamalia dapat dijumpai pada ekosistem gua sebagai faktor biotik.
Terjadinya rantai makanan dan jaring-jaring makanan dalam ekosistem gua
mungkin juga merupakan fenomena unik yang jarang dipelajari dan diketahui
oleh siswa. Adanya faktor abiotik khas juga berkaitan erat dengan daur
biogeokimia tertentu yang mungkin terbatas, akan sangat menarik untuk dikaji
dan digunakan sebagai salah satu media pembelajaran.

Selain keunikan ekosistem gua untuk diangkat sebagai sumber belajar,
ternyata perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih juga
membuat siswa jarang yang berminat mengunjungi daerah-daerah potensial
untuk mengekplorasi langsung. Siswa banyak menghabiskan waktu luangnya
di depan komputer dalam rangka mencari apa saja yang mereka butuhkan,
sehingga tidak perlu untuk datang langsung ke lokasi. Kesempatan ini justru
harus dimanfaatkan oleh guru untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis komputer, sehingga siswa akan terbantu untuk lebih mengenal
kawasan potensial gua di wilayahnya sendiri sehingga suatu saat tertarik untuk
datang langsung mengobservasinya. Tentu saja guru harus banyak
mempertimbangkan aspek ketertarikan siswa saat mengembangkan media,
sehingga guru harus memilih dengan benar program-program komputer yang
dapat menghasilkan produk yang menarik seperti media berbasis macromedia
flash.

Khususnya dalam bidang pengembangan media pembelajaran, pembuatan

multimedia macromedia flash makin marak dilakukan oleh para pengembang



media. Alasannya, media tersebut memfasilitasi siswa menangkap isi pelajaran

dengan mudah karena sifat media yang interaktif (Effendi, 2011). Para

pengembang dapat menggunakan studi literatur, studi kasus, maupun sumber
langsung dari lingkungan untuk mendesain isi materinya. Hal ini tentunya
harus disesuaikan dengan materi ajar yang akan disampaikan dalam media
tersebut. Kebanyakan pengembang media flash hanya mengandalkan studi
literatur saja dan jarang menggunakan potensi lokal sebagai sumber materinya.

Pengembangan media pembelajaran yang bersumber langsung dari alam
untuk materi ekosistem gua banyak dilakukan dengan cara studi lapangan atau
pembuatan modul pembelajaran. Sedangkan untuk memodifikasi data dari
lapangan ke dalam sebuah media pembelajaran berbasis macromedia flash
belum pernah dilakukan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi pokok-
pokok masalahnya sebagai berikut:

1. Potensi lokal Gua Sriti merupakan salah satu sumber belajar materi
ekosistem gua di DIY, namun belum ada data jenis-jenis makhluk hidup di
lokasi ini;

2. Pembelajaran ekosistem ke lapangan membutuhkan waktu dan persiapan
khusus di luar jam pelajaran padahal jam pelajaran untuk materi ini terbatas;

3. Keterbatasan waktu pelajaran dapat disiasati dengan mendesain data dari
lapangan ke dalam media yang dapat diaplikasikan di kelas, namun hal

tersebut masih jarang dilakukan;



4. Penyusunan media pembelajaran berbasis macromedia flash bersumber dari
potensi lokal ekosistem gua dapat membantu siswa mempelajari potensi
lokal tersebut tanpa ke lapangan, namun hal tersebut belum pernah
dilakukan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang berhasil diidentifikasi tersebut,
penulis hanya membatasinya menjadi sebagai berikut:

1. Penelitian ini terbatas pada ekosistem Gua Sriti, Pedukuhan Dukuh, Desa
Purwoharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulonprogo;

2. Media hanya memuat materi ekosistem gua yang bersumber dari potensi
lokal Gua Sriti Kabupaten Kulonprogo dan dikembangkan berdasarkan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam KTSP.

3. Produk yang akan dikembangkan berupa Compact Disc (CD) pembelajaran
berisi file yang dibuat dengan program macromedia flash professional 8.

D. Rumusan Masalah

1. Apa sajakah jenis-jenis biota yang ditemukan dalam ekosistem Gua Sriti
Kabupaten Kulonprogo?

2. Bagaimana pengembangan media pembelajaran biologi ekosistem Gua Sriti
Kabupaten Kulonprogo berbasis macromedia flash untuk siswa SMA/ MA
kelas X semester [1?

3. Bagaimana kualitas media pembelajaran biologi ekosistem Gua Sriti
Kabupaten Kulonprogo berbasis macromedia flash tersebut berdasarkan

penilaian sejumlah ahli, guru biologi dan siswa?



E. Tujuan Penelitian

1.

Mempelajari jenis-jenis biota yang ditemukan dalam ekosistem Gua Sriti

Kabupaten Kulonprogo.

. Mengembangkan media pembelajaran biologi ekosistem Gua Sriti

Kabupaten Kulonprogo berbasis macromedia flash untuk siswa SMA/ MA
kelas X semester II.

Mengetahui kualitas media pembelajaran biologi ekosistem Gua Sriti
Kabupaten Kulonprogo berbasis macromedia flash tersebut berdasarkan

penilaian sejumlah ahli, guru biologi dan siswa.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Media pembelajaran yang akan dikembangkan memiliki spesifikasi

sebagai berikut:

1. Produk media pembelajaran materi ekosistem Gua Sriti Kabupaten

Kulonprogo berbasis macromedia flash 8 untuk siswa SMA/ MA Kelas X

semester 11

. Jenis produk yang dihasilkan:

a. Berisi uraian materi pokok ekosistem dan ekosistem gua yang dilengkapi
dengan gambar nyata di lapangan, teks, animasi, dan audio;

b. Terdapat soal-soal latihan yang interaktif;

c. Terdapat informasi tambahan tentang kegiatan penelusuran gua;

d. Terdapat daftar istilah.

. Media pembelajaran berbasis macromedia flash 8 ini dikemas dalam bentuk

CD.



G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru
a. Menciptakan media pembelajaran interaktif dan kontekstual untuk materi
ekosistem;
b. Menghasilkan media pembelajaran ekosistem gua yang belum ada di
buku ajar.
2. Bagi Siswa
a. Mengenalkan siswa kelas X SMA/MA pada ekosistem gua di wilayahnya
sendiri sehingga menimbulkan rasa cinta dan memiliki siswa terhadap
lingkungannya;
b. Menghasilkan bahan ajar mandiri yang dapat digunakan untuk
memahami ekosistem gua.
3. Bagi Peneliti
a. Menambah pengetahuan mengenai keanekaragaman makhluk hidup gua
dan ekosistemnya;
b. Mendorong penyusunan bahan ajar lain yang lebih inovatif untuk
pembelajaran.
4. Bagi Pihak Lain
Mengajak berbagai pihak untuk menjaga kelestarian ekosistem gua

mengingat pentingnya tempat tersebut sebagai salah satu sumber belajar.



H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Media pembelajaran berbasis macromedia flash 8 ini dikemas dalam bentuk
CD yang dapat menjadi bahan ajar materi ekosistem bagi siswa SMA/ MA
kelas X semester II.
2. Keterbatasan Pengembangan
a. Produk merupakan media pembelajaran yang dibuat menggunakan
aplikasi macromedia flash 8 dan hanya memuat materi ekosistem gua
bagi siswa SMA/ MA kelas X semester Il dan bersumber dari potensi
lokal Gua Sriti Kabupaten Kulonprogo.
b. Media pembelajaran berbasis macromedia flash 8 ini dioperasionalkan
dengan menggunakan komputer dengan spesifikasi minimal:
1) Menggunakan operating System Windows 98 sampai dengan terbaru;
2) Menggunakan minimal processor Intel Pentium Il 600 mega hertz
sampai dengan terbaru;
3) Menggunakan minimal Random Access Memory (RAM) 512 mega
byte.
I. Definisi Operasional
Beberapa definisi yang penulis gunakan dalam penelitian dan
pengembangan media pembelajaran ini antara lain:
1. Sumber Belajar
Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dipergunakan untuk

kepentingan proses atau aktivitas pengajaran baik secara langsung maupun
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tidak langsung di luar diri siswa (lingkungan) yang melengkapi diri siswa
pada saat pengajaran berlangsung (Rohani, 2004:161).
. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau maksud pendidikan atau pengajaran (Suhardi,
2007).
. Macromedia Flash Professional 8

Macromedia flash adalah sebuah program yang ditujukan kepada para
desainer maupun programmer yang bermaksud merancang animasi untuk
pembuatan halaman web, presentasi untuk tujuan bisnis maupun proses
pembelajaran hingga membuat game interaktif serta tujuan-tujuan lain yang
lebih spesifik (Yudhiantoro, 2006).
. Gua

Gua berarti setiap ruangan dibawah tanah yang dapat dimasuki orang
(Internasional Union of Speleologie/ 1US).
. Ekosistem Gua

Ekosistem gua merupakan ekosistem khas dan unik yang terdapat di
dalam gua. Ekosistem ini memiliki ciri khas ruang tertutup dan gelap karena
absennya cahaya matahari, suhu yang stabil dan kelembaban relatif tinggi
dan konstan (Rahmadi, 2008). Ekosistem gua yang akan digunakan dalam

penelitian adalah Gua Sriti.
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6. Potensi Lokal
Potensi lokal pada intinya merupakan sumber daya yang ada dalam
suatu wilayah tertentu, berkembang dari tradisi kearifan yang dimiliki oleh
suatu masyarakat yang bersahaja sebagai bagian dari kebudayaannya

(Hatimah, 2006).

7. Pokok Bahasan Ekosistem
Pada KTSP untuk kelas X SMA/ MA terdapat SK dan KD sebagai
berikut:

SK 4: menganalisis hubungan antara komponen ekosistem, perubahan

materi dan energi serta peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem.

KD:

1. Mendeskripsikan peran komponen ekosistem dalam aliran energi dan
daur biogeokimia serta pemanfaatan komponen ekosistem bagi
kehidupan.

2. Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan manusia dengan masalah
perusakan atau pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan

Tujuan Pembelajaran yang dikembangkan adalah sebagai berikut:

1. Memahami pengertian ekosistem gua dan biospeleologi;

2. Menyebutkan zona-zona dalam gua beserta karakteristiknya;

3. Menjelaskan karakteristik komponen abiotik ekosistem gua;

4. Menyebutkan komponen biotik dari ekosistem gua, khususnya di Gua

Sriti;
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. Mendeskripsikan peran dan sifat dari masing-masing komponen biotik
ekosistem gua;

. Menyebutkan interaksi antar biota gua;

. Membuat rantai makanan dan jaring-jaring makanan pada ekosistem gua;
. Menganalisis keterkaitan kegiatan manusia di dalam gua dengan
kerusakan ekosistem gua;

. Menganalisis upaya-upaya pelestarian ekosistem gua.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Ekosistem Gua Sriti memiliki 22 jenis biota yang termasuk ke dalam filum
Arthropoda sebanyak 17 jenis, filum Moluska sebanyak 1 jenis, dan filum
Chordata sebanyak 4 jenis. Biota-biota tersebut adalah Stygophrynus
dammermani, Pholcus sp., Famili Sparassidae, Heteropoda sp.,
Thelyphonus caudatus, Sub Ordo Mesostigmata 1, Scolopendra sp.,
Scutigera sp., Ordo Blattaria 1, Phyllophaga sp., Ordo Coleoptera 2, Famili
Anthoporidae 1, Sub Famili Myrmicinae 1, Famili Muscidae 1, Famili
Culicidae 1, Scirpophaga incertulas, Rhaphidophora sp., Laevicaulis alte,
Rhinolopus affinis, Rhinolopus borneensis, Hipposideros bicolor, dan
Famili Bufonidae 1.

2. Media pembelajaran biologi ekosistem Gua Sriti Kabupaten Kulonprogo
berbasis macromedia flash dapat dikembangkan dengan menggunakan
model ADDIE vyaitu melalui tahapan analisis (analysis), perancangan
(design), pengembangan dan produksi (development & production),
implementasi  (implementation), dan evaluasi (evaluation) sehingga
menghasilkan produk CD pembelajaran biologi ekosistem Gua Sriti.

3. Produk CD pembelajaran biologi ekosistem Gua Sriti ini telah
dikembangkan dengan validasi dan penilaian 2 ahli materi, 1 ahli media, 1

ahli bahasa, 2 guru biologi dan 17 siswa. Hasil penilaian oleh ahli materi,

98
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guru biologi dan siswa, media pembelajaran ini masuk dalam kategori
sangat baik, dengan skor masing-masing 120,5; 144,5; dan 145 serta
persentase keidealan sebesar 86,07%; 93,22%; dan 82,86%. Sedangkan
penilaian oleh ahli media dan ahli bahasa masuk dalam kategori baik dengan
skor 50 dan 23 serta persentase keidealan 71,43% dan 76,6%. Berdasarkan
penilaian tersebut, media ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
sumber belajar bagi siswa dalam mendukung proses pembelajaran
ekosistem serta dalam mengenal potensi lokal ekosistem gua di daerah
Kabupaten Kulonprogo.
B. Saran
1. Saran Pemanfaatan
Berdasarkan hasil penilaian media pembelajaran biologi ekosistem Gua
Sriti yang telah diperoleh, maka peneliti menyarankan agar media ini
digunakan sebagai salah satu alternatif sumber belajar materi ekosistem gua,
khususnya bagi sekolah di lingkungan Kabupaten Kulonprogo untuk
menambah pengetahuan siswa terhadap potensi lokal di lingkungannya.
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
a. Media ini perlu pengembangan lebih lanjut agar lebih berkualitas,
misalnya dari segi interaktifitas dengan subjek belajar atau penambahan
materi dari ekosistem gua di daerah lain. Oleh karena itu perlu perhatian
dari para pengembang multimedia dan juga ahli biospeleologi agar media

ini lebih menarik dan dapat dipergunakan secara luas.
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b. Media ini tidak hanya dapat digunakan oleh siswa, namun juga
masyarakat luas sebagai salah satu media untuk mengenalkan ekosistem
gua. Harapannya semakin banyak pihak yang mengetahui mengenai
ekosistem gua, mengetahui ancaman kerusakan dan mau ikut

berkontribusi dalam pelestarian ekosistem gua.
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Lampiran 1. Hasil Perhitungan
HASIL PENILAIAN DAN ANALISIS DATA
PRODUK MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI EKOSISTEM GUA SRITI

A. Hasil Penilaian Ahli Materi
Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 28 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 28 x 5 = 140
Skor terendah ideal adalah 28 x 1 = 28
Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (140 + 28) =84
SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (140 - 28) = 18.7
Tabel 24. Kriteria kategori penilaian ideal oleh Ahli Materi

No. | Rentang Skor (i) Kategori

1 [1176<X Sangat Baik - 120,5

2 95,2 <X <117,6 | Baik

3 72,8 <X <952 | Cukup

4 50,4 <X <728 | Kurang

5 X <50,4 | Sangat Kurang

Tabel 25. Hasil penilaian 2 ahli materi
. Jumlah Responden yang menjawab Skor tia

No | Indikator SK K P C yang B J B indikator;
1 1 1 1 6
2 2 1 il 6
3 3 1 it 9
4 4 1 1 9
5 5 1 1 8
6 6 1 1 9
7 7 1 1 6
8 8 1 1 9
9 9 1 1 9
10 10 2 10
11 11 2 10
12 12 2 8
13 13 2 10
14 14 2 10
15 15 2 10
16 16 2 8
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Tabel 25. Lanjutan

. Jumlah Responden yang menjawab Skor tiap
No | Indikator =g, ™" T c 1 B | SsB | indikator
17 17 2 8
18 18 1 1 8
19 19 1 1 9
20 20 1 1 9
21 21 1 1 9
22 22 2 8
23 23 2 10
24 24 2 10
25 25 1 1 9
26 26 1 1 9
27 27 2 8
28 28 1 i 7
Total 241
Rata-rata (X) 120.5

Rata-rata skor penilaian produk media pembelajaran biologi Ekosistem Gua Sriti
oleh ahli materi adalah 120,5 maka berdasarkan rentang skor pada tabel 22,

penilaian ini termasuk dalam kategori sangat baik.

Persentase keidealan (P) = (241:280) x 100 % = 86,07%
Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan media

pembelajaran berdasarkan penilaian ahli materi termasuk kategori sangat baik.



B. Hasil Penilaian Ahli Media
Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 14 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 14 x 5 =70
Skor terendah ideal adalah 14 x 1 = 14

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (140 + 28) = 42

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (140 - 28) = 9.3

Tabel 26. Kriteria kategori penilaian ideal oleh ahli media

No. | Rentang Skor (i) Kategori

1 58,8 < X Sangat Baik

2 47,6 <X <58,8 Baik

3 36,4 <X <476 Cukup

4 252 <X <364 Kurang

5 X <2572 Sangat Kurang

Tabel 27. Hasil penilaian 1 ahli media

m so

. Jumlah Responden yang menjawab | Skor tiap

No | Indikator g™ T T c | B | SB | indikator
1 1 1 3
2 2 1 4
3 3 1 4
4 4 1 S
5 5 1 3
6 6 1 4
7 7 1 4
8 8 1 3
9 9 1 4
10 10 1 3
11 11 1 2
12 12 1 3
13 13 1 4
14 14 1 4
Total 50
Rata-rata (X) 50
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Rata-rata skor penilaian produk media pembelajaran biologi Ekosistem Gua Sriti

oleh ahli media adalah 50 maka berdasarkan rentang skor pada tabel 24,

penilaian ini termasuk dalam kategori baik.
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Persentase keidealan (P) = (50:70) x 100 % = 71,43%

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan media
pembelajaran berdasarkan penilaian ahli media termasuk kategori baik.
. Hasil Penilaian Ahli Bahasa

Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 6 butir, maka:

Skor tertinggi ideal adalah 6 x 5 =30

Skor terendah ideal adalah 6 x 1 = 6

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (30 + 6) = 18

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (30 - 6) =4

Tabel 28. Kriteria kategori penilaian ideal oleh Ahli Bahasa

No. | Rentang Skor (i) Kategori

1 252<X Sangat Baik

2 |204<X<252 |Baik m 2
3 156 <X <204 Cukup

4 10,8 <X <156 Kurang

5 X<108 Sangat Kurang

Tabel 29. Hasil penilaian 1 ahli bahasa

. Jumlah Responden yang menjawab | Skor tiap

No | Indikator ™=, ™ T T ¢ [ B | sB | indikator
1 1 1 3
2 2 1 4
3 3 1 4
4 4 1 4
5 5 1 4
6 6 1 4
Total 23
Rata-rata (X) 23

Rata-rata skor penilaian produk media pembelajaran biologi Ekosistem Gua Sriti
oleh ahli bahasa adalah 23 maka berdasarkan rentang skor pada tabel 26,
penilaian ini termasuk dalam kategori baik.

Persentase keidealan (P) = (23:30) x 100 % = 76,6 %
Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan media
pembelajaran berdasarkan penilaian ahli bahasa termasuk kategori baik.
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D. Hasil Penilaian Guru Biologi
Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 31 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 31 x 5 = 155
Skor terendah ideal adalah 31 x 1 = 31
Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (155 + 31) =93
SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (155 - 31) = 20,7

Tabel 30. Kriteria kategori penilaian ideal oleh guru biologi

No. | Rentang Skor (i) Kategori
1 130,2 < X Sangat Baik - 144,5
2 105,4 <X <130,2 | Baik
3 80,6 <X <1054 | Cukup
4 55,8 <X <80,6 | Kurang
5 X <55,8 | Sangat Kurang
Tabel 31.Hasil penilaian 2 guru biologi
Jumlah Responden yang Skor/ Penilaian
No | Indikator menjawab indikator tiap
SK K| C|B SB aspek
1 1 1 1 9
2 2 2 8
3 3 2 8
- s
5 5 1 1 9
Rata-rata
6 6 1 1 9 Skor = 41
7 7 2 10
8 8 2 10
9 9 2 10
10 10 2 10
11 11 2 10
12 12 2 10
13| 13 1] 1 9 Jumlan
Skor = 86
14 14 1 1 9
Rata-rata
15 15 2 10 Skor = 43
16 16 2 10
17 17 1 1 9
18 18 1 1 9




Tabel 31. Lanjutan
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Jumlah Responden yang Skor/ Penilaian
No | Indikator menjawab indikator tiap
SK K| C|B SB aspek
19 19 2 10 lah
ol 2 2 -
21 21 2 8 Rata-rata
22 22 1 1 9 Skor =
23 23 1 1 9 265
24 24 1 1 9 ’
25 25 1 1 9
26 26 2 10 lah
27 27 2 10 Sﬂg:“:a%
28 28 L l 9 Rata-rata
29 29 2 10 Skor = 34
30 30 2 10
31 31 2 10
Total 289
Rata-rata (X) | 144,5

Rata-rata skor penilaian produk media pembelajaran biologi Ekosistem Gua Sriti

oleh guru biologi adalah 144,5 maka berdasarkan rentang skor pada tabel 28,

penilaian ini termasuk dalam kategori sangat baik.

Persentase keidealan (P) = (289:310) x 100 % = 93,22%
Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan media

pembelajaran berdasarkan penilaian guru biologi termasuk kategori sangat

setuju.
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Kualitas produk tiap aspek berdasarkan penilaian guru biologi
. Aspek Materi

Jumlah butir indikator dalam instrumen pada aspek materi adalah 9 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 9 x 5 =45

Skor terendah ideal adalah 9 x 1 =9

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (45 + 9) = 27

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (45-9) =6

Tabel 32. Kriteria kategori penilaian ideal Aspek Materi oleh guru biologi

No. | Rentang Skor (i) Kategori
1 37,8< X Sangat Baik - 41
2 30,6 <X <378 Baik

3 23,4 <X <30,6 Cukup

4 16,2 <X <234 Kurang

5 X<16,2 Sangat Kurang

Rata-rata skor penilaian guru pada aspek materi adalah 41 yang masuk pada
kategori sangat baik.

Persentase keidealan (P) = (82:90) x 100 % = 91,1 %

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan aspek materi
dalam media pembelajaran berdasarkan penilaian guru biologi termasuk kategori

sangat setuju.

. Aspek Penyajian

Jumlah butir indikator dalam instrumen pada aspek penyajian adalah 9 butir,
maka:

Skor tertinggi ideal adalah 9 x 5 =45

Skor terendah ideal adalah9x 1 =9

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (45 + 9) = 27

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (45-9) =6
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Tabel 33. Kriteria kategori penilaian ideal Aspek Penyajian oleh guru biologi

No. | Rentang Skor (i) Kategori
1 [378<X Sangat Baik | 4 43
2 30,6 <X <378 Baik

3 23,4 <X <30,6 Cukup

4 16,2 <X <234 Kurang

5 X <16,2 Sangat Kurang

Rata-rata skor penilaian guru pada aspek penyajian adalah 43 yang masuk pada
kategori sangat baik.

Persentase keidealan (P) = (86:90) x 100 % = 95,5 %

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan aspek penyajian
dalam media pembelajaran berdasarkan penilaian guru biologi termasuk kategori

sangat setuju.

. Aspek Bahasa

Jumlah butir indikator dalam instrumen pada aspek bahasa adalah 6 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 6 x 5 =30

Skor terendah ideal adalah 6 x 1 = 6

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (30 + 6) = 18

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (30 - 6) =4

Tabel 34. Kriteria kategori penilaian ideal Aspek Bahasa oleh guru biologi

No. | Rentang Skor (i) Kategori
1 25,2 < X Sangat Baik - 26,5
20,4 <X <25,2 Baik
156 <X <204 Cukup
10,8 <X <15,6 Kurang

X <10,8 Sangat Kurang

g~ iwinN

Rata-rata skor penilaian guru pada aspek bahasa adalah 26,5 yang masuk pada
kategori sangat baik.

Persentase keidealan (P) = (53:60) x 100 % = 88,3 %

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan aspek bahasa
dalam media pembelajaran berdasarkan penilaian guru biologi termasuk kategori

sangat setuju.



4. Aspek Grafika
Jumlah butir indikator dalam instrumen pada aspek grafika adalah 7 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 7 x 5 =35
Skor terendah ideal adalah 7 x 1 =7

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (35 +7) =21

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (35 -7) = 4,7
Tabel 35. Kriteria kategori penilaian ideal Aspek Grafika oleh guru biologi

No. | Rentang Skor (i) Kategori
1 29,46 < X Sangat Baik

2 23,8 <X <2946 | Baik

3 18,2 <X <238 Cukup

4 12,54 <X <18,2 Kurang

5 X <12,54 | Sangat Kurang

Rata-rata skor penilaian guru pada aspek grafika adalah 34 yang masuk pada

kategori sangat baik.
Persentase keidealan (P) = (68:70) x 100 % = 97,14 %

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan aspek grafika

3
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dalam media pembelajaran berdasarkan penilaian guru biologi termasuk kategori

sangat setuju.



E. Hasil

Penilaian Siswa

Jumlah butir indikator dalam instrumen adalah 35 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 35 x 5= 175
Skor terendah ideal adalah 35 x 1 = 35

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (175 + 35) = 105
SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (175 - 37) = 23,3

Tabel 36. Kriteria kategori penilaian ideal oleh Siswa
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No. | Rentang Skor (i) Kategori
1 147 < X Sangat Baik
2 [119<X<147 | Baik 145
3 91 <X <119 Cukup
4 63 <X<91 Kurang
5 X <63 Sangat Kurang
Tabel 37. Hasil penilaian 17 siswa
Jumlah Responden yang . Penilaian
No Indikator menjawab iSnlfj(;[(:t%? tiap aspek
STS| TS| R S SS
1 1 12 5 73
2 2 1 11 5 72
3 3 6 11 79 Jumlah
4 4 4 13 81 Skor = 666
5 5 12 5 73 Rata-rata
6 6 5 9 3 66 Skor =
7 7 2 1 7 7 70 39,2
8 8 10 7 75
9 9 8 9 77
10 10 3 10 4 69
11 11 1 11 5 72
12 12 9 8 76 Jumlah
13 13 14 3 71 Skor =631
14 14 1 11 5 71 Rata-rata
15 15 3 9 5 70 Skor =
16 16 2 14 1 67 37,1
17 17 3 14 65
18 18 2 11 4 70




Tabel 37. Lanjutan

115

Jumlah Responden yang

No | Indikator menjawab i‘c’nlfjoi[(:t%e tliDaeg ggéaer;(
STS | TS R S SS
19 19 2 11 4 70 Jumlah =
20 20 1 3 10 3 65 270
21 21 3 12 2 67 Rata-rata
22 22 3 11 3 68 =159
23 23 1 12 4 71
24 24 1 11 5 72
25 25 1 13 3 70
26 26 1 1 12 3 68
27 27 1 1 10 5 70 Jumlah
28 28 1 5 11 78 Skor = 898
29 29 5 3 8 3 62 Rata-rata
30 30 14 3 71 Skor =
31 31 1 3 3 8 2 58 52,8
32 32 1 2 10 4 68
33 33 2 10 5 71
34 34 2 12 3 69
35 35 1 2 8 6 70
Total Skor 2465
Rata-rata Skor (X) 145

Rata-rata skor penilaian produk media pembelajaran biologi Ekosistem Gua Sriti

oleh ahli materi adalah 145 maka berdasarkan rentang skor pada tabel 34,

penilaian ini termasuk dalam kategori baik.

Persentase keidealan (P) = (2465:2975) x 100 % = 82,86 %

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan media

pembelajaran berdasarkan penilaian siswa termasuk kategori sangat setuju.
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Kualitas produk media tiap aspek berdasarkan penilaian siswa
. Aspek Materi

Jumlah butir indikator dalam instrumen pada aspek materi adalah 9 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 9 x 5 =45

Skor terendah ideal adalah 9 x 1 =9

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (45 + 9) = 27

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (45-9) =6

Tabel 38. Kriteria kategori penilaian ideal Aspek Materi oleh siswa

No. | Rentang Skor (i) Kategori

1 |378<X Sangat Baik - 39,2

30,6 <X <378 Baik

23,4 <X <30,6 Cukup

16,2 <X <234 Kurang
X<16,2 Sangat Kurang

gl winN

Rata-rata skor penilaian guru pada aspek materi adalah 39,2 yang masuk pada
kategori sangat baik.

Persentase keidealan (P) = (666:765) x 100 % = 87,05 %

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan aspek materi
dalam media pembelajaran berdasarkan penilaian siswa termasuk kategori

sangat setuju.

. Aspek Penyajian

Jumlah butir indikator dalam instrumen pada aspek penyajian adalah 9 butir,
maka:

Skor tertinggi ideal adalah 9 x 5 =45

Skor terendah ideal adalah9x 1 =9

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (45 +9) = 27

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (45-9) =6
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Tabel 39. Kriteria kategori penilaian ideal Aspek Penyajian oleh siswa

No. | Rentang Skor (i) Kategori
1 37,8< X Sangat Baik
2 [306<X<378 |Baik 371
3 23,4 <X <30,6 Cukup
4 16,2 <X <234 Kurang
5 X<16,2 Sangat Kurang

Rata-rata skor penilaian guru pada aspek penyajian adalah 37,1 yang masuk pada
kategori baik.

Persentase keidealan (P) = (631:765) x 100 % = 82,48 %

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan aspek materi
dalam media pembelajaran berdasarkan penilaian siswa termasuk kategori

sangat setuju.

. Aspek Bahasa

Jumlah butir indikator dalam instrumen pada aspek bahasa adalah 4 butir, maka:
Skor tertinggi ideal adalah 4 x 5 =20

Skor terendah ideal adalah 4 x 1 = 4

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (20 + 4) =12

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (20 - 4) = 2,7

Tabel 40. Kriteria kategori penilaian ideal Aspek Bahasa oleh siswa

No. | Rentang Skor (i) Kategori

1 16,8 < X Sangat Baik

2 [136<X<168 |Baik 159
3 10,4 <X <13,6 Cukup

4 7,2 <X<10/4 Kurang

5 X<1,2 Sangat Kurang

Rata-rata skor penilaian guru pada aspek bahasa adalah 15,9 yang masuk pada
kategori baik.
Persentase keidealan (P) = (270:340) x 100 % = 79,41 %
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Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan aspek materi
dalam media pembelajaran berdasarkan penilaian siswa termasuk kategori
setuju.

. Aspek Grafika

Jumlah butir indikator dalam instrumen pada aspek grafika adalah 13 butir,
maka:

Skor tertinggi ideal adalah 13 x 5 = 65

Skor terendah ideal adalah13 x 1 = 13

Mi: Rata-rata ideal adalah (1/2) (65 +13) = 39

SBi: Simpangan baku ideal adalah (1/3) (1/2) (65 -13) = 8,7

Tabel 41. Kriteria kategori penilaian ideal Aspek Grafika oleh siswa

No. | Rentang Skor (i) Kategori

1 546 <X Sangat Baik

2 [442<X<546 |Baik (m 528
3 33,8<X <442 Cukup

4 23,4 <X <338 Kurang

5 X <234 Sangat Kurang

Rata-rata skor penilaian guru pada aspek grafika adalah 52,8 masuk pada
kategori baik.

Persentase keidealan (P) = (898:1105) x 100 % = 81,26 %

Berdasarkan kategori pada tabel 8, maka persentase keidealan aspek materi
dalam media pembelajaran berdasarkan penilaian siswa termasuk kategori

sangat setuju.

Keterangan: - 120,5 —» Nilai rata-rata hasil penelitian

'

Kategori dimana nilai rata-rata masuk di dalamnya




Lampiran 11. Daftar Responden
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Tabel 42. Daftar Responden Produk Media Pembelajaran Ekosistem Gua Sriti

No Nama Responden Institusi Responden
1 | Siti Aisah, M.Si UIN Sunan Kalijaga Ahli Materi
2 | Sidiq Harjanto, S.Si Universitas Gadjah Mada | Ahli Materi
3 | Aulia Faqih Rifa’l, M.Kom UIN Sunan Kalijaga Ahli Media
4 | Devi Wulandari, S.Pd SD Budi Mulia Ahli Bahasa
5 | Subardiyono, S.Pd SMA N 1 Kalibawang Guru Biologi
6 | Drs. Djaka Mulyana SMA N 1 Kalibawang Guru Biologi
7 | Desy Regina SMA N 1 Kalibawang Siswa

8 | Dedi Setyawan SMA N 1 Kalibawang Siswa

9 | Pangestuti Rahayuningsih SMA N 1 Kalibawang Siswa
10 | HeruP. SMA N 1 Kalibawang Siswa
11 | Vita Sangkra M. A. SMA N 1 Kalibawang Siswa

12 | Vingki Deni W. SMA N 1 Kalibawang Siswa
13 | Praditya Dwi A. SMA N 1 Kalibawang Siswa
14 | Hari Okta D.T. SMA N 1 Kalibawang Siswa
15 | Isnaeni Ratria R. SMA N 1 Kalibawang Siswa
16 | Trisna Ardiyani SMA N 1 Kalibawang Siswa
17 | Maftukhah Fakjundaryani SMA N 1 Kalibawang Siswa
18 | Yunita Nurviyanti SMA N 1 Kalibawang Siswa
19 | Erma Dhita Virdiana SMA N 1 Kalibawang Siswa
20 | Rivani Lutfiana SMA N 1 Kalibawang Siswa
21 | Ganjar Trisiwi SMA N 1 Kalibawang Siswa
22 | Novi Setyawati SMA N 1 Kalibawang Siswa
23 | Anastasia Nuri C. SMA N 1 Kalibawang Siswa




Lampiran 111. Contoh-contoh Instrumen Penelitian
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AHLI BAHASA

INSTRUMEN PENILAIAN

MEDIA PENGAYAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI EKOSISTEM GUA BERBASIS MACROMEDIA FLASH UNTUK SISWA SMA/ MA
KELAS X SEMESTER Il BERSUMBER DARI POTENSI LOKAL GUA SRITI KABUPATEN KULONPROGO

Petunjuk Pengisian

Peneliti dan Pengembang: Siti Diniarsih
: Berilah tanda check (\) pada kolom pernyataan sesuai dengan pilihan anda
Ket: SK= Sangat Kurang, K= Kurang, C= Cukup, B= Baik, SB= Sangat Baik
Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom pernyataan

Butir Penilaian

Pernyataan

SKIKIclBsB Catatan/ Saran

Rubrik

1. Kata/kalimat yang
digunakan sesuai
dengan EYD

Jika materi pada seluruh bagian tidak sesuai EYD
Jika lebih dari sebagian materi tidak sesuai EYD
Jika sebagian materi tidak sesuai EYD

Jika salah satu bagian materi tidak sesuai EYD
Jika materi pada seluruh bagian sudah sesuai EYD

2. Bahasa yang SK | Jika seluruh materi tidak menggunakan bahasa yang
digunakan komunikatif
komunikatif K | Jika sebagian kecil materi menggunakan bahasa yang
komunikatif
C | Jika sebagian materi menggunakan bahasa yang
komunikatif
B | Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa yang
komunikatif
SB | Jika seluruh materi menggunakan bahasa yang komunikatif
3. Bahasa yang SK | Jika seluruh materi tidak menggunakan bahasa yang
digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami
sederhana, lugas, K | Jika sebagian kecil materi menggunakan bahasa yang
dan mudah sederhana, lugas, dan mudah dipahami
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dipahami C | Jika sebagian materi menggunakan bahasa yang sederhana,
lugas, dan mudah dipahami
B | Jika sebagian besar materi menggunakan bahasa yang
sederhana, lugas, dan mudah dipahami
SB | Jika seluruh materi menggunakan bahasa yang sederhana,
lugas, dan mudah dipahami
Menggunakan SK | Jika istilah yang digunakan pada seluruh materi tidak
istilah yang konsisten
konsisten K | Jika istilah yang digunakan pada sebagian kecil materi
konsisten
C | Jika istilah yang digunakan pada sebagian materi telah
konsisten
B | Jika istilah yang digunakan pada sebagian besar materi
telah konsisten
SB | Jika istilah yang digunakan pada seluruh materi telah
konsisten
. Penulisan SK | Jika penulisan kata/istilah asing pada seluruh materi belum
kata/istilah asing tepat
sudah tepat K | Jika penulisan kata/istilah asing pada sebagian kecil materi
sudah tepat
C |Jika penulisan Kkata/istilah asing pada sebagian materi
sudah tepat
B | Jika penulisan kata/istilah asing pada sebagian besar materi
sudah tepat
SB | Jika penulisan kata/istilah asing pada seluruh materi sudah
tepat
. Terdapat SK | Jika pada seluruh materi belum terdapat penjelasan untuk
penjelasan untuk kata/istilah yang sulit atau tidak umum
kata/istilah yang K | Jika pada sebagian kecil materi sudah terdapat penjelasan
sulit atau tidak untuk kata/istilah yang sulit atau tidak umum
umum C | Jika pada sebagian materi sudah terdapat penjelasan untuk

kata/istilah yang sulit atau tidak umum
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SB

Jika pada sebagian besar materi sudah terdapat penjelasan
untuk kata/istilah yang sulit atau tidak umum

Jika pada seluruh materi sudah terdapat penjelasan untuk
kata/istilah yang sulit atau tidak umum

Catatan Akhir:

Judul Tampilan

Catatan Akhir
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AHLI MATERI

MEDIA PENGAYAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI EKOSISTEM GUA BERBASIS MACROMEDIA FLASH UNTUK SISWA SMA/ MA

KELAS X SEMESTER Il BERSUMBER DARI POTENSI LOKAL GUA SRITI KABUPATEN KULONPROGO

Nama Ahli Materi
Tanggal Pengisian
Petunjuk Pengisian

Peneliti dan Pengembang: Siti Diniarsih

: Berilah tanda check (V) pada kolom pernyataan sesuai dengan pilihan anda
Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom pernyataan

petunjuk belajar
dalam
penggunaan
media flash

dan sulit dipahami

Jika penyampaian petunjuk belajar disertai button, namun
sulit dipahami

Jika penyampaian petunjuk belajar disertai button, dan
cukup mudah dipahami

Jika penyampaian petunjuk belajar disertai button dan

. - ] Pernyataan
Butir Penilaian Rubrik Sk KTC B sB Catatan/ Saran
. Kesesuaian materi | SK | Jika materi pada seluruh bagian tidak sesuai SK/KD
dengan SK/KD K | Jika lebih dari sebagian tidak sesuai SK/KD
yang termuat pada C J!ka sebagian materi tidak sesuai SK/KD_
KTSP B J!ka salah satu bagian materl_tldak sesuai SK_/KD
SB | Jika materi pada seluruh bagian sudah sesuai SK/KD
. Kesesuaian materi | SK | Jika materi pada seluruh bagian tidak sesuai indikator
dengan indikator K | Jika lebih dari sebagian tidak sesuai indikator
pembelajaran C | Jika sebagian materi tidak sesuai indikator
B | Jika salah satu bagian materi tidak sesuai indikator
SB | Jika materi pada seluruh bagian sudah sesuai indikator
. Kejelasan SK | Jika penyampaian petunjuk belajar tidak disertai button
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mudah dipahami

SB | Jika penyampaian petunjuk belajar disertai button secara
jelas sehingga sangat mudah dipahami
4. Keruntutan dan SK | Jika penyampaian materi tidak mencerminkan keruntutan
keterkaitan isi dan keterkaitan isi
materi K | Jika penyampaian materi sedikit mencerminkan
keruntutan, namun masih belum dalam keterkaitan isi
C | Jika penyampaian materi sudah mencerminkan keruntutan,
namun masih belum dalam keterkaitan isi
B | Jika penyampaian materi sudah mencerminkan keruntutan
dan keterkaitan isi
SB | Jika penyampaian materi sudah mencerminkan keruntutan,
Keterkaitan isi dan keutuhan makna
5. Tidak terjadi SK | Jika semua bagian terdapat kesalahan konsep dan definisi
kesalahan konsep | K | Jika lebih dari sebagian terdapat kesalahan konsep dan
dan definisi definisi 7
C | Jika sebagian terdapat kesalahan konsep dan definisi
B | Jika kurang dari sebagian terdapat kesalahan konsep dan
definisi
SB | Jika semua bagian tidak terdapat kesalahan konsep dan
definisi
6. Kesesuaian SK | Jika jumlah contoh pada seluruh bagian kurang memenuhi
jumlah contoh kebutuhan materi
yang diberikan K | Jika jumlah contoh pada tiga bagian kurang memenuhi
kebutuhan materi
C | Jika jumlah contoh pada dua bagian kurang memenuhi
kebutuhan materi
B |Jika jumlah contoh pada salah satu bagian kurang
memenuhi kebutuhan materi
SB | Jika jumlah contoh pada seluruh bagian sudah memenuhi
kebutuhan materi
7. Fakta dan data SK | Jika fakta dan data pada seluruh bagian tidak akurat
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yang disebutkan
akurat

Jika fakta dan data pada lebih dari sebagian tidak akurat
Jika fakta dan data pada sebagian tidak akurat

Jika fakta dan data pada sedikit bagian tidak akurat

Jika fakta dan data pada seluruh bagian akurat

8. Kesesuaian
gambar dengan
penjelasan teks
atau audio

LA mwo =

SB

Jika bahasa dan gambar yang digunakan tidak seimbang,
baik ditinjau dari aspek ukuran, perbandingan bahasan
dengan gambar, maupun pesan yang ingin disampaikan
Jika bahasa dan gambar yang digunakan cukup seimbang
ditinjau dari aspek ukuran, namun dalam perbandingan
bahasan dengan gambar, maupun pesan yang ingin
disampaikan masih kurang

Jika bahasa dan gambar yang digunakan seimbang, baik
ditinjau dari aspek ukuran, namun dalam perbandingan
bahasan dengan gambar, maupun pesan yang ingin
disampaikan masih kurang

Jika bahasa dan gambar yang digunakan cukup seimbang,
baik ditinjau dari aspek ukuran maupun perbandingan
bahasan dengan gambar, namun pesan yang ingin
disampaikan masih kurang

Jika bahasa dan gambar yang digunakan seimbang, baik
ditinjau dari aspek ukuran, perbandingan bahasan dengan
gambar, maupun pesan yang ingin disampaikan

9. Istilah-istilah yang
digunakan benar
dan akurat

SK

Jika istilah pada seluruh bagian tidak benar dan tidak
akurat

Jika istilah pada lebih dari sebagian tidak benar dan tidak
akurat

Jika istilah pada sebagian tidak benar dan tidak akurat

Jika istilah pada sedikit bagian tidak benar dan tidak akurat
Jika istilah pada seluruh bagian benar dan akurat

10. Acuan pustaka
yang digunakan

Jika seluruh acuan pustaka yang digunakan tidak akurat
dan tidak sesuai dengan materi
Jika sebagian besar acuan pustaka yang digunakan tidak
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akurat dan sesuai

akurat dan tidak sesuai dengan materi

dengan materi C | Jika sebagian acuan pustaka yang digunakan tidak akurat
dan tidak sesuai dengan materi
B | Jika sedikit acuan pustaka yang digunakan tidak akurat dan
tidak sesuai dengan materi
SB | Jika seluruh acuan pustaka yang digunakan akurat dan
tidak dengan materi
11. Kegiatan dalam SK | Jika kegiatan yang disajikan tidak sesuai dengan materi
media sesuai K | Jika kegiatan yang disajikan kurang sesuai dengan materi
dengan materi C | Jika kegiatan yang disajikan cukup sesuai dengan materi
B | Jika kegiatan yang disajikan sesuai dengan materi
SB | Jika kegiatan yang disajikan sangat sesuai dengan materi
12. Kegiatan dalam SK | Jika kegiatan yang disajikan tidak dapat memberi
media dapat keterampilan pada siswa
memberi K | Jika kegiatan yang disajikan kurang dapat memberi
. keterampilan pada siswa
k_eterampllan pada C | Jika kegiatan yang disajikan cukup dapat memberi
Siswa keterampilan pada siswa
B | Jika kegiatan yang disajikan dapat memberi keterampilan
pada siswa
SB | Jika kegiatan yang disajikan sangat memberi keterampilan
pada siswa
13. Kegiatan dalam SK | Jika kegiatan yang disajikan tidak dapat mendorong rasa
media dapat ingin tahu siswa
mendorong rasa K | Jika kegiatan yang disajikan kurang dapat mendorong rasa
- . ingin tahu siswa
Ingin tahu siswa C | Jika kegiatan yang disajikan cukup dapat mendorong rasa
ingin tahu siswa
B | Jika kegiatan yang disajikan dapat mendorong rasa ingin
tahu siswa
SB | Jika kegiatan yang disajikan sangat mendorong rasa ingin

tahu siswa
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14. Informasi yang SK | Jika informasi yang disajikan tidak dapat memberikan
disajikan pengetahuan baru dan luas
memberikan K | Jika informasi yang disajikan kurang dapat memberikan
pengetahuan baru dan luas
pengetahuan baru C | Jika informasi yang disajikan cukup dapat memberikan
dan luas pengetahuan baru dan luas
B | Jika informasi yang disajikan dapat memberikan
pengetahuan baru dan luas
SB | Jika informasi yang disajikan sangat memberikan
pengetahuan baru dan luas
15. Materi yang SK | Jika materi yang disajikan tidak dapat menekankan pada
disajikan pengalaman langsung
menekankan pada K | Jika materi yang disajikan kurang dapat menekankan pada
pengalaman langsung
pengalaman C | Jika materi yang disajikan cukup dapat menekankan pada
langsung pengalaman langsung
B | Jika materi yang disajikan dapat menekankan pada
pengalaman langsung
SB | Jika materi yang disajikan sangat menekankan pada
pengalaman langsung
16. Materi yang SK | Jika materi yang disajikan tidak dapat menggambarkan
disajikan suatu proses untuk memperoleh konsep
menggambarkan K | Jika materi yang disajikan kurang dapat menggambarkan
suatu proses untuk suatu proses untuk_mgmperoleh konsep
C | Jika materi yang disajikan cukup dapat menggambarkan
memperolen suatu proses untuk memperoleh konsep
konsep B | Jika materi yang disajikan dapat menggambarkan suatu
proses untuk memperoleh konsep
SB | Jika materi yang disajikan sangat menggambarkan suatu
proses untuk memperoleh konsep
17. Daftar Istilah SK | Jika daftar istilah tidak dapat mempermudah pencarian arti

setiap istilah
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mempermudah K | Jika daftar istilah kurang dapat mempermudah pencarian
pencarian arti arti setiap istilah
setiap istilah C Jlk_a da_ftar_ls'_ulah cukup dapat mempermudah pencarian
arti setiap istilah
B | Jika daftar istilah dapat mempermudah pencarian arti
setiap istilah
SB | Jika daftar istilah sangat mempermudah pencarian arti
setiap istilah
18. Kesesuaian SK | Jika jumlah latihan tidak dapat memenuhi kebutuhan
jumlah latihan materi
yang diberikan K | Jika jumlah latihan kurang dapat memenuhi kebutuhan
dengan materi materi
C | Jika jumlah latihan cukup dapat memenuhi kebutuhan
materi
B | Jika jumlah latihan dapat memenuhi kebutuhan materi
SB | Jika jumlah latihan sangat memenuhi kebutuhan materi
19. Kesesuaian test SK | Jika keseluruhan soal test yang disajikan tidak relevan
dengan materi dengan materi
K | Jika maksimal 8 soal test yang disajikan relevan dengan
materi
C | Jika maksimal 12 soal test yang disajikan relevan dengan
materi
B | Jika maksimal 16 soal test yang disajikan relevan dengan
materi
SB | Jika keseluruhan soal test yang disajikan relevan dengan
materi
20. Kesesuaian test SK | Jika keseluruhan soal test yang disajikan tidak relevan
dengan dengan kompetensi dasar dan indikator
kompetensi dasar | K | Jika maksimal 8 soal test yang disajikan tidak relevan
dan indikator yang dengan kompetensi dasar dan indikator
termuat pada C | Jika maksimal 12 soal test yang disajikan tidak relevan

kurikulum yang

dengan kompetensi dasar dan indikator
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berlaku

SB

Jika maksimal 16 soal test yang disajikan tidak relevan
dengan kompetensi dasar dan indicator

Jika keseluruhan soal test yang disajikan relevan dengan
kompetensi dasar dan indicator

21. Kebenaran respon
atau kunci
jawaban

SK

SB

Jika respon atau kunci jawaban pada seluruh pokok
bahasan tidak sesuai dengan konsep keilmuan

Jika respon atau kunci jawaban pada tiga pokok bahasan
tidak sesuai dengan konsep keilmuan

Jika respon atau kunci jawaban pada dua pokok bahasan
tidak sesuai dengan konsep keilmuan

Jika respon atau kunci jawaban pada salah satu pokok
bahasan tidak sesuai dengan konsep keilmuan

Jika respon atau kunci jawaban pada seluruh pokok
bahasan sesuai dengan konsep keilmuan

22. Kesesuaian ejaan
dengan EYD

SK

SB

Jika semua kata/kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) tidak sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia yang baik dan benar

Jika ada lebih dari dua kata/kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jika maksimal ada dua kata/kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jika maksimal ada satu kata/kalimat menggunakan ejaan
(penulisan huruf dan tanda baca) tidak sesuai dengan
kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Jika semua kata/kalimat menggunakan ejaan (penulisan
huruf dan tanda baca) sesuai dengan kaidah penulisan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

23. Bentuk dan
ukuran huruf yang

SK

Jika seluruh bentuk dan ukuran huruf yang digunakan tidak
tepat dan sulit dibaca
Jika sebagian besar bentuk dan ukuran huruf yang
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digunakan sudah

digunakan tidak tepat dan sulit dibaca

tepat dan mudah C | Jika sebagian bentuk dan ukuran huruf yang digunakan
dibaca tidak tepat dan sulit dibaca
B | Jika sebagian kecil bentuk dan ukuran huruf yang
digunakan tidak tepat dan sulit dibaca
SB | Jika seluruh bentuk dan ukuran huruf yang digunakan
sudah tepat dan mudah dibaca
24. Penulisan SK | Jika seluruh penulisan kata/istilah asing belum tepat
kata/istilah asing K | Jika sebagian besar penulisan kata/istilah asing belum tepat
sudah tepat C | Jika sebagian penulisan kata/istilah asing belum tepat
B | Jika sebagian kecil penulisan kata/istilah asing belum tepat
SB | Jika seluruh penulisan kata/istilah asing sudah tepat
25. Tampilan menu SK | Jika desain menu yang menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang tidak jelas serta ilustrasi tidak
menggambarkan isi/ materi dalam CD
K | Jika desain menu menggunakan tulisan dan animasi yang
jelas, namun gambar dan ilustrasi tidak mengambarkan isi /
materi dalam CD
C |Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, namun ilustrasi tidak mengambarkan
isi/ materi dalam CD
B | Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, namun ilustrasi kurang mengambarkan
isi/ materi dalam CD
SB | Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, serta ilustrasi mengambarkan isi/
materi dalam CD
26. Tingkat SK | Jika keseluruhan aspek dalam media (materi, gambar,
penggalian video, ilustrasi, evaluasi, dan kegiatan) tidak
potensi lokal mencerminkan penggalian potensi lokal
K | Jika keseluruhan aspek dalam media (materi, gambar,

video, ilustrasi, evaluasi, dan kegiatan) kurang
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mencerminkan penggalian potensi lokal

C | Jika keseluruhan aspek dalam media (materi, gambar,
video, ilustrasi, evaluasi, dan kegiatan) cukup
mencerminkan penggalian potensi lokal

B | Jika keseluruhan aspek dalam media (materi, gambar,
video, ilustrasi, evaluasi, dan kegiatan) mencerminkan
penggalian potensi lokal

SB | Jika keseluruhan aspek dalam media (materi, gambar,
video, ilustrasi, evaluasi, dan kegiatan) sangat
mencerminkan penggalian potensi lokal

27. Kemudahan SK | Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan
dalam memahami perkembangan dan kemampuan berpikir siswa

bahasa K |Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir siswa

C |Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir siswa

B | Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan
dan kemampuan berpikir siswa

SB | Jika bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan berpikir siswa

28. Kemudahan SK | Jika penyampaian petunjuk penggunaan CD tidak jelas,
dalam sehingga sulit untuk dipahami
penggunaan K | Jika penyampaian petunjuk penggunaan CD kurang jelas,
sehingga kjurang dapat dipahami

C | Jika penyampaian petunjuk penggunaan CD cukup jelas,
sehingga cukup dapat dipahami

B | Jika penyampaian petunjuk penggunaan CD sudah jelas,
sehingga mudah untuk dipahami

SB | Jika penyampaian petunjuk penggunaan CD sangat jelas,

sehingga sangat mudah untuk dipahami
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Judul Tampilan

Catatan Akhir
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AHLI MEDIA

MEDIA PENGAYAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI EKOSISTEM GUA BERBASIS MACROMEDIA FLASH UNTUK SISWA SMA/ MA
KELAS X SEMESTER Il BERSUMBER DARI POTENSI LOKAL GUA SRITI KABUPATEN KULONPROGO

Nama Ahli Media
Tanggal Pengisian
Petunjuk Pengisian

Peneliti dan Pengembang: Siti Diniarsih

: Berilah tanda check (V) pada kolom pernyataan sesuai dengan pilihan anda
Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom pernyataan

Butir Penilaian

Rubrik

Pernyataan

SK

K

C

B

SB

Catatan/ Saran

1. Navigasi

Jika navigasi tidak jelas

Jika navigasi kurang jelas

Jika navigasi cukup jelas

Jika navigasi jelas

Jika navigasi sangat jelas dan mudah dipahami

2. Konsistensi
tombol / button

wn wmwlwm wn
wwoxwaJOXx

Jika semua tombol/button tidak konsisten

Jika ada lebih dari dua tombol/button yang tidak konsisten
Jika maksimal ada dua tombol/button yang tidak konsisten
Jika maksimal ada satu tombol/button yang tidak konsisten
Jika semua tombol/button selalu konsisten

3. Kejelasan
petunjuk
penggunaan

SK

Jika penyampaian petunjuk penggunaan tidak disertai
button dan sulit dipahami

Jika penyampaian petunjuk penggunaan disertai button
namun tetap sulit dipahami

Jika penyampaian petunjuk penggunaan disertai button dan
cukup mudah dipahami

Jika penyampaian petunjuk penggunaan disertai button dan
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mudah dipahami

SB | Jika penyampaian petunjuk penggunaan disertai button
secara jelas sehingga sangat mudah dipahami
Efisiensi SK | Jika penggunaan layar tidak efisien
penggunaan layar | K | Jika penggunaan layar kurang efisien
C | Jika penggunaan layar cukup efisien
B | Jika penggunaan layar efisien
SB | Jika penggunaan layar sangat efisien sehingga mudah
dipahami
Efisiensi SK | Jika penggunaan teks pada seluruh pokok bahasan kurang
penggunaan teks efisien dengan tampilan media
K | Jika penggunaan teks pada tiga pokok bahasan kurang
efisien dengan tampilan media
C | Jika penggunaan teks pada dua pokok bahasan kurang
efisien dengan tampilan media
B | Jika penggunaan teks pada salah satu pokok bahasan
kurang efisien dengan tampilan media
SB | Jika penggunaan teks pada seluruh pokok bahasan telah
efisien dengan tampilan media
Ketetapan respon | SK | Jika respon dari media pada seluruh pokok bahasan tidak
terhadap siswa sesuai dengan respon siswa
K | Jika respon dari media pada tiga pokok bahasan tidak
sesuai dengan respon siswa
C | Jika respon dari media pada dua pokok bahasan tidak
sesuai dengan respon siswa
B | Jika respon dari media pada salah satu pokok bahasan tidak
sesuai dengan respon siswa
SB | Jika seluruh respon dari media sesuai dengan respon siswa
Komposisi warna | SK | Jika komposisi warna yang digunakan dalam media pada
seluruh pokok bahasan kurang sesuai dengan tampilan
media
K | Jika komposisi warna yang digunakan dalam media pada
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SB

tiga pokok bahasan kurang sesuai dengan tampilan media
Jika komposisi warna yang digunakan dalam media pada
dua pokok bahasan kurang sesuai dengan tampilan media
Jika komposisi warna yang digunakan dalam media pada
salah satu pokok bahasan kurang sesuai dengan tampilan
media

Jika komposisi warna yang digunakan dalam media pada
seluruh pokok bahasan sesuai dengan tampilan media,
sehingga menimbulkan minat penggunanya

8. Tampilan menu

SK

SB

Jika desain menu yang menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang tidak jelas serta ilustrasi tidak
menggambarkan isi/ materi dalam CD

Jika desain menu menggunakan tulisan dan animasi yang
jelas, namun gambar dan ilustrasi tidak mengambarkan isi /
materi dalam CD

Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, namun ilustrasi tidak mengambarkan
isi/ materi dalam CD

Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, namun ilustrasi kurang mengambarkan
isi/ materi dalam CD

Jika desain menu menggunakan tulisan, gambar, dan
animasi yang jelas, serta ilustrasi mengambarkan isi/
materi dalam CD

9. Pemilihan jenis
(font) dan ukuran
huruf text

SK

Jika jenis, ukuran huruf, spasi dan jumlah baris tiap
tampilan tidak sesuai sehingga sulit dibaca

Jika jenis huruf sesuai namun ukuran huruf kurang sesuai,
spasi dan jumlah baris tiap tampilan terlalu rapat sehingga
sulit dibaca

Jika jenis dan ukuran huruf sesuai, tetapi spasi dan jumlah
baris tiap tampilan terlalu rapat, sehingga sulit dibaca.

Jika jenis, ukuran huruf dan spasi telah sesuai, namun




137

SB

jumlah baris tiap tampilan terlalu rapat sehingga kurang
nyaman dibaca

Jika jenis, ukuran huruf, spasi dan jumlah baris tiap
tampilan sesuai, sehingga mudah dibaca

10. Penyajian foto,

gambar dan grafis

SK

Jika ukuran foto, gambar, dan grafis yang digunakan pada
seluruh bagian kurang proporsional bila dibandingkan
aslinya

Jika ukuran foto, gambar, dan grafis yang digunakan pada
sebagian besar kurang proporsional bila dibandingkan
aslinya

Jika ukuran foto, gambar, dan grafis yang digunakan pada
sebagian kurang proporsional bila dibandingkan aslinya
Jika ukuran foto, gambar, dan grafis yang digunakan pada
sebagian kecil kurang proporsional bila dibandingkan
aslinya

Jika ukuran foto, gambar, dan grafis yang digunakan pada
seluruh bagian sudah proporsional bila dibandingkan
aslinya, sehingga menimbulkan minat penggunanya

11.

Kualitas animasi

Jika animasi pada seluruh bagian kurang sesuai dengan
materi

Jika animasi pada sebagian besar kurang sesuai dengan
materi

Jika animasi pada sebagian kurang sesuai dengan materi
Jika animasi pada sebagian kecil kurang sesuai dengan
materi

Jika animasi pada seluruh pokok bahasan sesuai dengan
materi

12.

Kemudahan
dalam memahami
bahasa

Jika bahasa yang digunakan pada seluruh pokok bahasan
kurang sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

Jika bahasa yang digunakan pada tiga pokok bahasan
kurang sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
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berpikir siswa

C | Jika bahasa yang digunakan pada dua pokok bahasan
kurang sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

B | Jika bahasa yang digunakan pada salah satu pokok bahasan
kurang sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

SB | Jika bahasa yang digunakan pada seluruh pokok bahasan
sudah sesuai dengan perkembangan dan kemampuan
berpikir siswa

13. Kualitas interaksi | SK | Jika interaksi pada seluruh pokok bahasan yang
dari multimedia dimunculkan dari media kurang efektif
antara subjek K | Jika interaksi pada sebagian besar yang dimunculkan dari
belajar dengan media kurang efektif
media C | Jika interaksi pada sebagian yang dimunculkan dari media
kurang efektif

B | Jika interaksi pada salah satu bagian yang dimunculkan
dari media kurang efektif

SB | Jika interaksi pada seluruh pokok bahasan yang
dimunculkan dari media sudah efektif

14. Kejelasan SK | Jika penyampaian petunjuk belajar tidak disertai button
petunjuk belajar dan sulit dipahami
dalam K | Jika penyampaian petunjuk belajar disertai button, namun
penggunaan sulit dipahami
produk C | Jika penyampaian petunjuk belajar disertai button, dan
multimedia cukup mudah dipahami

B | Jika penyampaian petunjuk belajar disertai button dan
mudah dipahami

SB | Jika penyampaian petunjuk belajar disertai button secara

jelas sehingga sangat mudah dipahami




Catatan Akhir :
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Judul Tampilan

Catatan Akhir
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GURU BIOLOGI

INSTRUMEN PENILAIAN

MEDIA PENGAYAAN PEMBELAJARAN BIOLOGI EKOSISTEM GUA BERBASIS MACROMEDIA FLASH UNTUK SISWA SMA/ MA
KELAS X SEMESTER Il BERSUMBER DARI POTENSI LOKAL GUA SRITI KABUPATEN KULONPROGO

Nama Responden
Tanggal Pengisian
Petunjuk Pengisian

Peneliti dan Pengembang: Siti Diniarsih

: Berilah tanda check (V) pada kolom pernyataan sesuai dengan pilihan anda
Ket: STS= Sangat Tidak Setuju, TS= Tidak Setuju, R= Ragu-ragu, S= Setuju, SS= Sangat Setuju
Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom pernyataan

Aspek Penilaian

Pernyataan

STS 175 R ST ss Catatan/ Saran

Butir Indikator

A. Kelengkapan
materi

1. Penjabaran materi sesuai dengan SK dan KD
yang termuat dalam KTSP

N

Materi sesuai dengan tujuan dan indikator

3. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

B

Konsep dijabarkan dengan benar

o

Materi relevan dengan referensi

6. Materi yang disajikan memerikan wawasan untuk
menambah pengetahuan

7. Materi yang disajikan mencerminkan potensi
lokal yang dimiliki daerah sehingga dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa

8. Materi yang disajikan memperluas pengetahuan
siswa

9. Kegiatan yang disajikan mendukung materi

B. Teknik

10. Materi tersaji secara sistematis
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penyajian

11. Materi dijabarkan secara jelas

12. Petunjuk penggunaan media jelas dan mudah
dipahami

13. Deskripsi singkat dan jelas serta tidak
membingungkan dan tidak membuat bosan

14. Daftar istilah dapat membantu memahami istilah
dengan cepat

15. Rangkuman dapat menggambarkan isi materi
secara singkat

16. Butir-butir soal latihan sesuai dengan indikator

17. Tingkat kesulitan soal sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

18. Kunci jawaban yang disajikan dapat memberikan
penyelesaian soal

C. Kesesuaian
bahasa

19. Kata/kalimat yang digunakan sesuai dengan
EYD

20. Bahasa yang digunakan komunikatif

21. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan
mudah dipahami

22. Menggunakan istilah yang konsisten

23. Penulisan kata/istilah asing sudah tepat

24. Terdapat penjelasan untuk kata/istilah yang sulit
atau tidak umum

D. Kegrafisan

25. Pemilihan jenis huruf dan ukuran huruf
mempermudah keterbacaan

26. Tata letak teks dan gambar sudah cukup terpadu

27. Gambar dan ilustrasi di dalam media telah sesuai
dengan konsepnya

28. Slide pembuka mengkombinasikan warna,
gambar atau ilustrasi, bentuk huruf, dan ukuran
huruf yang sesuai sehingga menarik untuk
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membaca lebih lanjut

29. Animasi yang disajikan sudah sesuai dengan
materi dan menunjang siswa untuk memahami
materi

30. Foto-foto asli obyek membantu siswa dalam
mengenal obyek lebih cepat

31. Media ini dapat menarik minat belajar siswa

Catatan Akhir:

Responden Guru Biologi
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SISWA

INSTRUMEN PENILAIAN
MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI EKOSISTEM GUA SRITI KULONPROGO BERBASIS MACROMEDIA FLASH
UNTUK SISWA SMA/ MA KELAS X SEMESTER I

Peneliti dan Pengembang: Siti Diniarsih
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda check (V) pada kolom pernyataan sesuai dengan pilihan anda
Ket: STS= Sangat Tidak Setuju, TS= Tidak Setuju, KS = Kurang Setuju, S= Setuju, SS= Sangat Setuju
Apabila ada catatan atau saran dapat dituliskan pada kolom di samping kolom pernyataan

Pernyataan

STSTTS | KS [ S Tss Catatan/ Saran

Aspek Penilaian Butir Indikator

A. Aspek Materi | 1. Isi/materi yang disajikan dalam media ini dapat saya
pahami dengan baik

2. Isi/materi dalam media ini mempermudah saya mengetahui
konsep ekosistem

3. Materi/ info tambahan menambah pemahaman saya
mengenai ekosistem gua

4. Isi/ materi dalam media ini dapat menambah pengetahuan
dan wawasan saya

5. Latihan soal atau pertanyaan-pertanyaan dalam media ini
menuntun saya untuk memahami materi lebih baik

6. Jumlah latihan dalam media ini telah sesuai dengan materi

7. Terdapat tanggapan/kunci jawaban pada latihan soal

8. Media ini bermanfaat dalam membantu belajar di samping
buku teks

9. Media ini membantu saya lebih mengenal potensi lokal
berupa ekosistem di daerah saya sendiri

B. Aspek 10. Materi disajikan dengan bahasa yang sederhana sehingga
Penyajian saya mudah memahami
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11.

Kegiatan yang disajikan menarik dan mendukung materi
yang saya pelajari

12.

Petunjuk penggunaan media mudah saya pahami sehingga
saya dapat menggunakan media pembelajaran ini dengan
baik

13.

Adanya link membantu saya menemukan halaman yang
dicari

14.

Media ini dapat memberikan motivasi dan rasa ingin tahu
yang tinggi

15.

Penyajian materi dalam media ini mudah untuk dipahami

16.

Penyajian soal dan pembahasan memudahkan saya dalam
mengetahui nilai secara cepat

17.

Materi bisa diikuti secara runtut

18.

Daftar istilah/ daftar istilah membantu saya memahami
istilah-istilah yang ada

C. Aspek Bahasa

19.

Materi disajikan dengan bahasa yang sederhana sehingga
saya mudah memahami

20.

Terdapat penjelasan untuk istilah yang sulit dan tidak
umum

21.

Bahasa yang digunakan dalam media ini komunikatif dan
mudah saya mengerti

22.

Kalimat yang disajikan jelas sehingga mudah saya pahami

D. Aspek
Grafika

23.

Tampilan depan (pembuka) memiliki kombinasi gambar,
warna, dan tulisan yang serasi dan menarik

24.

Teks atau tulisan dalam media pembelajaran ini terlihat
jelas dan mudah saya baca

25.

Link membantu saya untuk mencari materi yang tersedia
dalam media ini

26.

Tampilan tiap halaman menarik perhatian saya untuk
mempelajari materi

217.

Gambar dan ilustrasi yang terdapat dalam media ini
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menarik dan berwarna

28. Media ini mudah dioprasikan/dijalankan

29. Musik memiliki daya dukung pada saat penggunaan media

30. Petunjuk belajar mudah diikuti

31. Suara dapat terdengar jelas

32. Komposisi warna baik

33. Animasi dalam media ini baik dan dapat membantu saya
memahami materi

34. Tampilan gambar berkualitas (memiliki mutu yang baik)

35. Tampilan keseluruhan media ini menarik dan dapat
menambah minat baca saya

Catatan Akhir:

Responden Siswa
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Lampiran IV. Contoh-contoh Surat Pernyataan

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
Nomor Induk Siswa
Asal Sekolah

menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian pada “CD Pembelajaran Biologi dengan
Judul “Menelusuri Kehidupan di Kegelapan Gua Sriti” untuk siswa SMA/MA Kelas X
Materi Ekosistem Gua”, yang disusun oleh

Nama : Siti Diniarsih

NIM : 08680067

Program Studi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Harapan saya, penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan
tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Instansi :
Alamat :

menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian pada “CD Pembelajaran Biologi dengan
Judul “Menelusuri Kehidupan di Kegelapan Gua Sriti” untuk siswa SMA/MA Kelas X
Materi Ekosistem Gua”, yang disusun oleh

Nama : Siti Diniarsih
NIM : 08680067

Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Harapan saya, penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan
tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Guru Biologi,
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP

Instansi

Bidang Keahlian

menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian pada “CD Pembelajaran Biologi dengan
Judul “Menelusuri Kehidupan di Kegelapan Gua Sriti” untuk siswa SMA/MA Kelas X
Materi Ekosistem Gua”, yang disusun oleh

Nama : Siti Diniarsih
NIM : 08680067

Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Harapan saya, penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan
tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Ahli Materi,
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP

Instansi

Bidang Keahlian

menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian pada “CD Pembelajaran Biologi dengan
Judul “Menelusuri Kehidupan di Kegelapan Gua Sriti” untuk siswa SMA/MA Kelas X
Materi Ekosistem Gua”, yang disusun oleh

Nama : Siti Diniarsih
NIM : 08680067

Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Harapan saya, penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan
tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Ahli Media,
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP

Instansi

Bidang Keahlian

menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian pada “CD Pembelajaran Biologi dengan
Judul “Menelusuri Kehidupan di Kegelapan Gua Sriti” untuk siswa SMA/MA Kelas X
Materi Ekosistem Gua”, yang disusun oleh

Nama : Siti Diniarsih
NIM : 08680067

Program Studi : Pendidikan Biologi
Fakultas : Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Harapan saya, penilaian yang saya berikan dapat digunakan untuk menyempurnakan laporan
tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan.

Ahli Bahasa,
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Lampiran V. Dokumentasi Foto Penelitian Lapangan Di Gua Sriti Kabupaten
Kulonprogo

Rekan peneliti sedang melepaskan kelelawar ~ Kelelawar kemudian dimasukkan ke dalam

yang terjebak pada mistnet kantong blacu

Kelelawar diambil gambarnya sebelum Rekan peneliti melakukan morfometri pada
dilakukan proses identifikasi kelelawar
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Mencocokkan morfologi kepala kelelawar Peneliti dan rekan memasang botol-botol
dengan gambar pada buku panduan pitfall trap di lantai gua

Peneliti dan rekan melakukan pengukuran Botol pitfalltrap dan senter sebagai
faktor abiotik rangsang Arthropoda gua
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Lampiran VI

Nama Lengkap

Tempat, Tanggal Lahir

Agama

Jenis Kelamin

Curriculum Vitae

: Sidiq Harjanto, S.Si
: Kulonprogo, 24 Januari 1986
: Islam

. Laki-laki

Daftar Riwayat Hidup Ahli Materi
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Alamat : Dusun Ngentak Rt.76/ Rw.38, Desa Banjararum,
Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulonprogo 55672
E-mail : harjanto289@yahoo.com
Blog : www.delapantungkai.blogspot.com
Nomor Telepon : 085743344102
Pekerjaan : Freelancer
Pendidikan
Periode Sekolah / Institusi / Jurusan Jenjang
Universitas
2004 - 2009 Universitas Gadjah Mada Biologi S1




Curriculum Vitae

Daftar Riwayat Hidup Ahli Materi
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Nama Lengkap . Siti Aisah, M.Si
Tempat, Tanggal Lahir : Kendal, 11 Juni 1974
Agama : Islam
Alamat : Trini 06/17 Trihanggo, Gamping, Sleman 51927
Jenis Kelamin : Perempuan
E-mail : saniaisah@yahoo.co.id
Nomor Telepon : 081578707946
Pekerjaan : PNS/ Dosen
Pendidikan
Periode Sekolah / Institusi / Jurusan Jenjang
Universitas
1993 - 1998 Universitas Gadjah Mada Biologi Strata 1
1998 - 2001 Universitas Gadjah Mada lImu Strata 2
Lingkungan



mailto:saniaisah@yahoo.co.id

Curriculum Vitae

Daftar Riwayat Hidup Ahli Media
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Nama Lengkap . Aulia Faqgih Rifa'i, M.Kom
Tempat, Tanggal Lahir : Grobogan, 6 Maret 1986
Agama : Islam
Alamat : Noyokerten 2/37, Sendangtirto, Berbah, Sleman
Jenis Kelamin - laki-laki
E-mail : aulia.fagih@uin-suka.ac.id
Nomor Telepon : 081326334224
Pekerjaan : Dosen
Pendidikan
Periode Sekolah / Institusi / Jurusan Jenjang
Universitas
2003 - 2007 Universitas Dian Nuswantoro Sistem Informasi S1
2007 - 2010 Universitas Dian Nuswantoro | Teknik Informatika S2




Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Jenis Kelamin

E-mail

Nomor Telepon
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Curriculum Vitae

Daftar Riwayat Hidup Ahli Bahasa

: Devi Wulandari

: Pacitan, 15 Januari 1990

: Islam

: JI. Sisingamangaraja, Perum Green House, Blok RO 10 55152
: Perempuan

: devia_w@yahoo.com

: 08214289190

Pekerjaan : Guru Bahasa Indonesia
Pendidikan
Periode Sekolah / Institusi / Jurusan Jenjang
Universitas
2008 - 2012 IKIP PGRI Madiun Pendidikan S1
Bahasa dan
Sastra

Indonesia




Nama Lengkap

Nama Panggilan
Tempat, Tanggal Lahir
Agama

Alamat

E-mail
Blog

Nama Orangtua

Pendidikan

Organisasi

: SD Negeri Tayuban

: SMP Negeri 2 Wates

: SMA Negeri 1 Wates

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
: Ketua Siswa Pecinta Alam STARCRUSHER SMA N 1 Wates
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Curriculum Vitae

Daftar Riwayat Hidup Peneliti

: Siti Diniarsih

: Dini

: Kulonprogo, 06 November 1990
. Islam

: Dusun 111 Rt.10 Rw.05 Desa Tayuban, Kecamatan Panjatan,

Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta

: diniarsih611@ymail.com
: www.masih-dini.blogspot.com

: Slamet — Ayah

Untung Mintarsih — Ibu

: TK Aisyiah Busthanul Athfal Depok (1994-1996)

(1996-2002)
(2002-2005)
(2005-2008)
(2008-2013)

Periode 2006-2008

: Bendahara Pengurus Cabang Federasi Panjat Tebing Indonesia

(FPTI) Kabupaten Kulonprogo Periode 2007-2011

: Kepala Suku Biologi Pecinta Alam Sunan Kalijaga

(BIOLASKA) Periode 2011-2013



	Cover
	Surat Pengesahan Skripsi
	Surat Persetujuan Skripsi
	Pernyataan Keaslian Skripsi
	MOTTO
	Halaman Persembahan
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	Abstrak
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
	G. Manfaat Penelitian
	H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
	I. Definisi Operasional

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran I. Hasil Perhitungan
	Lampiran II. Daftar Responden
	Lampiran III. Contoh-contoh Instrumen Penelitian
	Lampiran IV. Contoh-contoh Surat Pernyataan
	Lampiran V. Dokumentasi Foto Penelitian Lapangan Di Gua Sriti Kabupaten Kulonprogo
	Lampiran VI Curriculum Vitae



